ABSTRAK

Tesis dengan judul “Perbandingan Penafsiran  Quraish Shihab Pada Qs. Al-Fatihah
(AnalisisTafsir Tulis Al-Mishbah Dan Tafsir Lisan Channel Youtube Najwa Shihab)” ini
ditulis oleh Melati Almatu Sholikah, NIM. 1880503230008, dengan pembimbing Prof. Dr.
Mujammil Qomar, M. Ag dan Prof. Dr. Hj. Salamah Noorhidayati, M. Ag.
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Penafsiran terhadap al-Qur’an telah mengalami perkembangan yang signifikan, tidak
hanya melalui tulisan sebagaimana lazim ditemukan dalam kitab-kitab tafsir klasik, tetapi juga
dalam bentuk lisan yang kini banyak hadir melalui media digital. Quraish Shihab merupakan
salah satu mufassir kontemporer yang aktif dalam kedua bentuk penyampaian tersebut. Di satu
sisi, beliau menulis Tafsir al-Mishbah yang dikenal luas dalam dunia akademik. Di sisi lain,
beliau juga menyampaikan penafsiran secara lisan melalui kanal YouTube dalam program
“Shihab & Shihab” bersama Najwa Shihab. Surah al-Fatihah dipilih sebagai fokus kajian ini
karena posisinya sebagai pembuka al-Qur’an yang mengandung nilai-nilai dasar dalam ajaran
Islam, baik secara teologis maupun sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis bagaimana Quraish Shihab
menafsirkan QS. al-Fatihah secara tulis dan lisan, dengan melihat kesamaan dan perbedaannya,
serta mengungkap faktor-faktor yang memengaruhi perbedaan tersebut. Untuk membedah
fenomena ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi kualitatif.
Penelitian. Data diperoleh melalui dokumentasi kitab Tafsir al-Mishbah dan unggahan video
youtube pada program “Shihab & Shihab” di channel Najwa Shihab. Teori kelisanan dan
keaksaraan Walter J. Ong digunakan sebagai pisau analisis untuk menafsirkan data penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun kedua bentuk penafsiran ini memiliki
struktur penjelasan yang serupa, dimulai dari pembacaan ayat, penjelasan kata kunci, kutipan
pendapat ulama, hingga pengaitan dengan kehidupan sehari — hari. Perbedaan utamanya
terletak pada gaya penympaiannya; Tafsir tulis lebih bersifat akademik, formal, dan sistematis,
sementara tafsir lisan tampil lebih fleksibel, komunikatif, dan mampu membangun kedekatan
emosional dengan audiens. Ciri budaya lisan sekunder seperti partisipatif, empatik, agregatif,
dan kontekstual tampak kuat terlihat dalam penafsiran lisan Quraish Shihab, sedangkan unsur
budaya lisan primer tidak ditemukan.

Penyesuaian terhadap media penyampaian terbukti mampu mempengaruhi strategi
dakwah Quraish Shihab. Tafsir lisan melalui media digital mampu menjadi jalan baru dalam
menyampaikan makna ayat al-Qur’an sekaligus membangun komunikasi dakwah yang lebih
interaktif dan adaptif terhadap kebutuhan umat di masa sekarang. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya khazanah kajian tafsir kontemporer dan memberikan
pemahaman tentang kekuatan media tulis dan lisan dalam menyampaikan kandungan isi al —
Qur’an.



ABSTRACT

This thesis, titled “A Comparative Study of Quraish Shihab’s Interpretation of Surah al-Fatihah
(An Analysis of the Written Tafsir Al-Mishbah and the Oral Tafsir on Najwa Shihab’s
YouTube Channel)”, was written by Melati Almatu Sholikah (NIM. 1880503230008), under
the supervision of Prof. Dr. Mujammil Qomar, M.Ag and Prof. Dr. Hj. Salamah Noorhidayati,
M.Ag.
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The interpretation of the Qur’an has undergone significant development, not only
through written forms as commonly found in classical tafsir books, but also in oral forms that
are now widely disseminated through digital media. Quraish Shihab is one of the contemporary
mufassirin who is active in both modes of delivery. On one hand, he authored Tafsir al-
Mishbah, which is widely recognized in academic circles. On the other hand, he also presents
oral interpretations via the YouTube program “Shihab & Shihab” alongside Najwa Shihab.
Surah al-Fatihah is chosen as the focus of this study due to its position as the opening of the
Qur’an and its inclusion of foundational Islamic values, both theologically and socially.

This research aims to explore and analyze how Quraish Shihab interprets QS. al-Fatihah
both in written and oral forms, by examining their similarities and differences, as well as
identifying the factors that influence these variations. To investigate this phenomenon, the
researcher employs a qualitative approach using qualitative content analysis. The data were
collected from Tafsir al-Mishbah and YouTube video uploads from the “Shihab & Shihab”
program on Najwa Shihab’s channel. Walter J. Ong’s theory of orality and literacy is applied
as an analytical framework for interpreting the research findings.

The results show that although both forms of interpretation follow a similar structure—
beginning with the recitation of the verse, explanation of key terms, quotations from scholars,
and connections to daily life—the main difference lies in the mode of delivery. Written
interpretation is more academic, formal, and systematic, whereas oral interpretation is more
flexible, communicative, and emotionally engaging with the audience. Secondary oral cultural
traits such as participatory, empathetic, aggregative, and contextual features are strongly
evident in Quraish Shihab’s oral interpretation, whereas primary oral traits are not observed.

Adaptation to the medium of delivery clearly influences Quraish Shihab’s da‘wah
strategy. Oral interpretation through digital media has proven to be an effective channel for
conveying the meaning of Qur’anic verses while also fostering a more interactive and adaptive
form of religious communication for today’s Muslim society. It is hoped that the findings of
this research will enrich the discourse on contemporary Qur’anic exegesis and provide deeper
insight into the communicative power of both written and oral media in conveying the Qur’an’s
message.
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